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MOTTO 

”Ketika Kita Mengatakan “Ini Bukan Passion Saya” Saat Itulah Kita Mulai 

Membatasi Diri Kita” 

 

“At The End Of The Time, You Are The Only Who Gonna Love Yourself” 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 

urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada 

Tuhanmulah engkau berharap.” (QS. Al-Insyirah,6-8) 

 

“Sometimes life doesn't give you what you want, not because you don't deserve, 

but because you deserve so much more.” 
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ABSTRAK 

Pengaruh perlakuan panas quenching adalah untuk meningkatkan kekerasan pada 

baja dengan celup cepat dan dikombinasikan dengan media pendingin minyak 

kelapa sawit secara terkontrol yang membuat kekerasan merata pada baja. Pada 

proses ini termperatur yang digunakan pada suhu austenite yang bervariasi yaitu 

800
o
C, 950

o
C, dan 1150

o
C dengan lama pemanasan pada suhu yang diinginkan 

yaitu 10 menit. Lalu sifat mekanik yang diuji pada penelitian ini yaitu uji 

kekekrasan Vickers. Hasil pengujian memperlihatkan bahwa nilai kekerasan 

paling tinggi yaitu 202,536 kgf/mm
2
 setelah di quenching pada temperature 

1150
o
C dan nilai kekerasan paling rendah yaitu 197,976 kgf/mm

2
 pada 

temperature 800
o
C. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa pada proses 

quenching, temperature sangat berpengaruh untuk meningkatkan kekerasan baja 

karbon sedang. Semakin tinggi temperature yang digunakan semakin tinggi pula 

nilai hasil kekerasan baja asalkan temperature tetap pada suhu austenite. 

Kata Kunci: Quenching, Kekerasan Vickers, Baja. 
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ABSTRACT 

The effect of quenching heat treatment is to increase the hardness of the steel with 

a quick dip and combined with a controlled palm oil cooling medium which makes 

the hardness evenly distributed on the steel. In this process the temperature used 

in austenite temperature varies from 800
o
C, 950

o
C, and 1150

o
C with heating time 

at the desired temperature of 10 minutes and then cooled with palm oil until the 

steel returns to room temperature. Then the mechanical properties tested in this 

study are the Vickers physical strength test. The test results show that the highest 

hardness value is 202,536 kgf / mm2 after quenching at 1150oC and the lowest 

hardness value is 197.976 kgf / mm2 after quenching at 800oC. From the results 

of this study it was concluded that in the quenching process, temperature is very 

influential to increase medium carbon steel hardness. The higher the temperature 

used the higher the value of the steel hardness as long as the temperature remains 

at austenite temperature. 

Key Words: Quenching, Vickers Hardness, Medium Carbon Steel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Industri di era ini sudah menjadi hal yang sangat umum dikalangan 

masyarakat, dan material yang terdapat dari alam merupakan penghasil dari segala 

yang ada di sekitar industri, oleh karena itu industri sangat bergantung dengan itu 

semua. Perubahan material yaitu dimulai dari material zaman batu, perunggu, 

tembaga, besi dan komposit (campuran). Kemakmuran ekonomi dan pertumbuhan 

teknologi merupakan salah satu hasil bukti dari kemajuan pengembangan 

material. Material mulai berkembang secara pengetahuan dan rekayasa setelah 25 

s.d 40 tahun belakangan ini (Ramadhan, 2016:1).  

Pada abad ke-19 hanya ada 24 jenis logam yang ditemukan dari 86 jenis 

logam yang diketahui. Pertama kali jenis logam yang ditemukan adalah Tembaga 

dan Emas. Ada tujuh jenis logam purbakala yaitu, Emas, Perak, Tembaga, Timah, 

Timbal, Peleburan besi dan Air Raksa. Kecuali tembaga (dipadukan dengan 

timah) dan besi yang tidak termasuk logam konstruksi yaitu Perak dan emas, 

kedua jenis logam tersebut biasanya digunakan untuk alat makanan atau 

minuman, ornament, dan perhiasan (Ramadhan, 2016:1). 

Masih terdapat banyak jenis logam yang ada selain yang disebutkan diatas, 

baja merupakan salah satunya. Unsur yang terdapat dalam baja yaitu paduan 

antara Fe dan C, dengan kadar karbon tidak lebih dari 2%. Dan kadar karbon yang 

terdapat dalam baja sangat mempengaruhi sifat mekanik baja itu sendiri, yang 

mana semakin banyak kadar karbon yang diberikan akan semakin tinggi pula 

kekuatan dan kekerasan dari baja tersebut. Hal lainnya yang bisa mempengaruhi 

jenis logam diantaranya paduan, pemberian lapisan, dan jenis perlakuan panas 

yang diterapkan pada logam atau material tersebut (Ramadhan, 2016:2). 

Dalam teknik mesin terdapat banyak jenis perlakuan panas yang dapat 

diterapkan pada berbagai jenis material logam. Contoh Heat treatment atau 

perlakuan panas  yang bisa diberikan pada material logam yaitu quenching, 
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annealing, normalizing dan tempering. Dalam perkembangan industri, hasil 

pengerasan baja sangat dibutuhkan konsumen karena terdapat banyak kebutuhan 

dari penggunaan hasil tersebut. Oleh karena itu, dilakukan perlakuan panas pada 

material baja agar dapat berfungsi dengan maksimal terhadap mesin. Setelah 

diberikan perlakuan panas pada material baja, dilakukan juga pengujian sifat 

mekanik kekerasan pada material tersebut. Material baja yang biasanya diberikan 

perlakuan panas yaitu roda gigi pada motor, baja pegas daun pada mobil, roda 

kereta api dan lain sebagainya (Ramadhan, 2016:3). Pengertian pengerasan ialah 

suatu perlakuan panas terhadap baja dengan sasaran meningkatkan kekerasan 

alami baja. Perlakuan panas menuntut pemanasan benda kerja menuju suhu 

pengerasan dan pendinginan secara cepat dengan kecepatan pendinginan kritis 

(Haryadi, 2016:2). 

Beberapa hal yang mempengaruhi sifat mekanik baja salah satunya ialah 

media pendingin. Demi memperoleh sifat mekanik yang dikehendaki dan 

mengurangi terjadinya dari pendinginan retak. Pendinginan untuk 

mengembangkan struktur martensit tanpa warping atau retak tergangungan pada 

ketangguhan dari baja, suhu pendingin dan untuk mengurangi retak serta distorsi. 

Pada beberapa tahun terakhir media pendingin seperti garam, air, serta minyak 

mineral merupakan media pendingin yang peling banyak digunakan untuk 

melakukan proses pengerasan baja (Josep et al., 2015 dalam Ramadhan, 2016: 2). 

Tapi karena terdapat masalah lingkungan dan adanya peraturan lebih 

terkontaminasi serta polusi, berhubungan dengan minyak berbasis minyak bumi. 

Kelebihan minyak kelapa sawit yaitu harganya relatif murah tidak terdapat racun 

dan sangat ramah lingkungan (Odusote, 2012: 219) 

Faktor penting yang dapat mempengaruhi proses hardening terhadap 

kekerasan baja yaitu oksidasi oksigen udara. Selain berpengaruh terhadap besi, 

oksigen udara berpengaruh terhadap karbon yang terikat sebagai sementit atau 

yang larut dalam austenit. Oleh karena itu pada benda kerja dapat berbentuk 

lapisan oksidasi selama proses hardening. Pencegahan kontak dengan udara 

selama pemanasan atau hardening dapat dilakukan dengan jalan menambah 

temperature yang tinggi karena bahan yang terdapat dalam baja akan bertambah 
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kuat terhadap oksigen. Jadi, semakin tinggi temperatur, semakin mudah untuk 

melindungi besi terhadap oksidasi (Haryadi, 2006: 2). 

Berdasarkan pengalaman pribadi penulis sebagai mahasiswa pendidikan 

teknik mesin FKIP Universitas Sriwijaya bahwa pengetahuan tentang baja karbon 

yang dilakukan perlakukan panas dan diuji sifat mekaniknya sangat diperlukan 

demi menunjang pembelajaran pada mata kuliah Perlakuan Panas dan mata kuliah 

Pengujian Bahan. Dikarenakan pembelajaran dikelas maupun praktikum masih 

kurang mumpuni untuk mahasiswa memperdalam pengetahuan tentang mata 

kuliah tersebut, jadi sangat dibutuhkan sebuah penelitian untuk menambah 

pengetahuan baru untuk penulis maupun mahasiswa lainnya. 

Dari uraian diatas maka akan dilakukan penelitian serta menghitung nilai 

sifat mekanik dari uji kekerasan vikers  pada baja karbon sedang terhadap 

perlakuan panas dengan cara quenching. Dengan demikian penulis akan 

mengangkat dan membuat skripsi dengan judul “Pengaruh Temperatur Quenching 

Terhadap Uji Kekerasan Vickers di Program Studi Pendidikan Teknik Mesin 

FKIP Universitas Sriwijaya“ 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Hal yang dapat mempengaruhi kekerasan pada proses perlakuan panas 

Quenching yaitu media pendingin, temperatur dll.   

2. Terdapat banyak komponen yang perlu dilakukan perlakuan panas 

contohnya roda gigi motor, baja pegas daun pada mobil, dan roda 

kereta api. 

3. Keinginan memperoleh sifat mekanik yang dikehendaki atau sesuai 

dengan fungsinya. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana kekerasan material baja karbon 

sedang yang di quenching dengan variasi temperatur tertentu 

menggunakan media pendingin minyak kelapa sawit ?” 
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1.4 Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah dari penilitian ini adalah :  

1. Perlakuan panas yang diberikan yaitu Quenching. 

2. Temperature yang diberikan pada saat proses perlakuan panas yaitu 

800
o
C, 950

o
C dan 1150

o
C.  

3. Waktu mempertahankan suhu yang dikehendaki yaitu 10 menit  

4. Media pendingin yang digunakan dalam proses pendinginan yaitu zat 

cair berupa minyak kelapa sawit. 

5. Tranformasi dari proses pemanasan ke proses pencelupan pada media 

pendingin yaitu langsung. 

6. Proses pencelupan ke media pendingin yaitu langsung tanpa diangkat. 

7.  Material yang digunakan adalah baja karbon sedang dengan kadar 

karbon 0.30% - 0.60% C. 

 

1.5 Tujuan  

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui nilai 

tingkat kekerasan dari baja karbon setelah diberikan perlakuan panas 

quenching dengan temperatur yang berbeda dan menggunakan media 

pendingin minyak kelapa sawit. 

 

1.6 Manfaat  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Meningkatkan pengetahuan baik diri sendiri maupun orang lain 

mengenai sifat mekanik suatu material yaitu baja karbon melalui 

pengujian-pengujian sebelumnya. 

2. Memberikan kontribusi dan pengetahuan kepada mahasiswa teknik 

mesin khususnya civitas akademika dalam mengetahui berbagai 

macam penerapan ilmu perlakuan panas. 

3. Sebagai bahan pembelajaran baik untuk pribadi maupun orang lain 

4. Sebagai pembanding dari teori dan realitanya. 
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